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Abstract. Mathematical literacy is one of the key competencies of the 21st century that not only contributes to academic
achievement but also supports rational decision-making in everyday life. In Indonesia, mathematical literacy of
elementary school students is still relatively low. This study aims to develop a mathematical literacy-based
hypothetical learning trajectory integrated with a problem-based learning model using the context of the Lemper cake
as an innovative effort in learning geometry in elementary schools. This study used a design research approach
consisting of three stages: preliminary design, teaching experiment, and retrospective analysis. The research subjects
were 20 fourth-grade Sekolah Dasar Negeri Janti II, Sidoarjo students. Data were collected through observation,
documentation, and analysis of student worksheets. Hypothetical learning trajectory developed consists of five stages
according to the syntax of problem-based learning: (1) problem orientation, (2) learning organization, (3)
investigation guidance, (4) development and presentation of results, and (5) analysis and evaluation of problem
solving. The results showed that hypothetical learning trajectory approach based on the context of Lemper cake can
gradually build students' understanding of concept of area measurement and enhance mathematical literacy skills.
This approach contributes to development of contextual learning that is meaningful and relevant to students' real
experiences.
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Abstrak. Literasi matematika merupakan salah satu kompetensi kunci abad ke-21 yang tidak hanya berkontribusi terhadap
pencapaian akademik, tetapi juga mendukung pengambilan keputusan yang rasional dalam kehidupan sehari-hari.
Di Indonesia, literasi matematika siswa sekolah dasar masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan hypothetical learning trajectory berbasis literasi matematika yang terintegrasi dengan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan konteks kue Lemper sebagai upaya inovatif dalam pembelajaran
geometri di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan design research yang terdiri atas tiga tahapan,
yaitu preliminary design, teaching experiment, dan retrospective analysis. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas IV
Sekolah Dasar Negeri Janti II, Sidoarjo. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan analisis lembar kerja
siswa. Hypothetical learning trajectory yang dikembangkan terdiri dari lima tahap sesuai sintaks pembelajaran
berbasis masalah: (1) orientasi masalah, (2) pengorganisasian belajar, (3) bimbingan penyelidikan, (4)
pengembangan dan penyajian hasil, serta (5) analisis dan evaluasi pemecahan masalah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan hypothetical learning trajectory berbasis konteks kue Lemper secara bertahap
mampu membangun pemahaman siswa terhadap konsep pengukuran luas dan meningkatkan kemampuan literasi
matematika. Pendekatan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran kontekstual yang
bermakna dan relevan dengan pengalaman nyata siswa.

Kata Kunci - Hypothetical Learning Trajectory, Literasi; Pembelajaran Berbasis Masalah; Kue Lemper

I. PENDAHULUAN

Kemampuan literasi matematika merupakan salah satu kompetensi kunci abad ke-21 yang tidak hanya
berkontribusi terhadap pencapaian akademik, tetapi juga mendukung pengambilan keputusan yang rasional dalam
kehidupan sehari-hari [1]. Literasi matematika mencakup kemampuan merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan
konsep serta prosedur matematika dalam berbagai konteks, yang dilandasi dengan penalaran dan pemecahan masalah
secara reflektif [2]. Di tingkat pendidikan dasar, kompetensi ini menjadi fondasi awal dalam membentuk cara berpikir
numerik dan analitis siswa [3]. Sehingga, penguatan literasi matematika sangat penting untuk mendukung
perkembangan akademik anak secara keseluruhan.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted.



2 | Page

Data terkini menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih berada pada tingkat yang
mengkhawatirkan. Hasil studi PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam bernalar,
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks dunia nyata masih tergolong rendah.
Hal ini ditunjukkan dengan perolehan skor rata-rata 366 poin untuk kemampuan matematika jauh di bawah rata-rata
OECD sebesar 472 poin [4]. Kondisi ini mengindikasikan kesenjangan signifikan dalam kemampuan siswa
mengaitkan matematika dengan konteks nyata serta dalam menyelesaikan masalah nonrutin. Rendahnya literasi
matematika ini secara teoritis dapat ditelusuri dari pendekatan pembelajaran yang masih didominasi oleh metode
konvensional dan berorientasi pada hafalan, alih-alih pemahaman konseptual [5]. Secara empiris, siswa masih
kesulitan memahami konsep dasar seperti pengukuran luas karena tidak dikenalkan melalui konteks konkret yang
bermakna [6].

Menjawab tantangan rendahnya literasi matematika, pendekatan hypothetical learning trajectory (HLT)
dipandang sebagai alternatif strategis karena mampu memetakan lintasan perkembangan pemahaman siswa secara
bertahap dan sistematis [7]. Integrasi HLT dengan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) memungkinkan siswa
terlibat aktif dalam penyelesaian masalah nyata, sehingga dapat meningkatkan berpikir kritis dan literasi matematika
[8]. Lebih lanjut, pendekatan ini dapat diperkuat dengan unsur etnomatematika sebagai strategi kontekstualisasi lokal,
yang menjembatani kesenjangan antara matematika sekolah dan budaya sehari-hari siswa [9]. Dalam konteks
Indonesia, makanan tradisional seperti kue Lemper yang berbentuk balok dapat dijadikan media otentik untuk
mengajarkan konsep pengukuran luas, dengan memanfaatkan pengalaman konkret siswa [10].

Tinjauan terhadap berbagai studi baik di level internasional maupun nasional menunjukkan bahwa meskipun
HLT, PBM, dan etnomatematika telah dikaji secara parsial, pengintegrasian ketiganya dalam satu kerangka
pembelajaran yang berorientasi literasi matematika masih sangat terbatas. Studi oleh [11], [12] dan [13] lebih fokus
pada aspek teoretis LT, tanpa integrasi konteks lokal. Sementara penelitian lokal seperti [14], [15], [16], dan [17]
menekankan aspek etnomatematika tanpa menyusun lintasan belajar sistematis. Kesenjangan inilah yang
menunjukkan pentingnya inovasi pembelajaran melalui pengembangan HLT berbasis literasi matematika yang
mengintegrasikan model PBM dan konteks budaya lokal.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengevaluasi hypothetical
learning trajectory berbasis literasi matematika dengan mengintegrasikan pembelajaran berbasis masalah dan konteks
budaya lokal berupa kue Lemper pada materi pengukuran luas di sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan desain pembelajaran kontekstual dan berbasis budaya, tetapi
juga menghasilkan solusi praktis yang aplikatif bagi guru. Dengan demikian, inovasi ini berperan penting dalam
membangun ekosistem pembelajaran matematika yang relevan, adaptif, dan berorientasi literasi sejak dini. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadi landasan dalam pengembangan kurikulum matematika yang lebih inklusif dan
sensitif terhadap konteks sosial budaya lokal siswa.

I1. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan design research berdasarkan model yang dikembangkan oleh [18],
yang terdiri dari tiga tahapan utama: preliminary design, teaching experiment, dan retrospective analysis. Pendekatan
ini dipilih karena mampu memfasilitasi proses pengembangan dan pengujian hypothetical learning trajectory (HLT)
yang bertujuan untuk meningkatkan literasi matematika siswa sekolah dasar melalui pembelajaran kontekstual
berbasis budaya lokal, yaitu kue Lemper.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April selama 8 pertemuan di Sekolah Dasar Negeri Janti 1. Subjek
penelitian adalah 20 siswa kelas IV yang dipilih secara purposif dengan mempertimbangkan keterwakilan karakteristik
siswa dan kesesuaian kurikulum pembelajaran. Kegiatan penelitian dilaksanakan setelah memperoleh persetujuan dari
kepala sekolah dan guru kelas, serta memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian terhadap anak, termasuk
persetujuan partisipasi, kerahasiaan data, dan perlindungan terhadap partisipan.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas siswa, dokumentasi visual berupa
foto proses pembelajaran, serta hasil pekerjaan siswa dalam LKS. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu
observasi langsung selama pembelajaran, dokumentasi foto, dan pengumpulan LKS yang dikerjakan siswa [19].
Seluruh aktivitas pembelajaran dilaksanakan berdasarkan skenario HLT yang telah disusun sebelumnya dan
didokumentasikan secara sistematis untuk dianalisis pada tahap berikutnya [20].
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Prosedur penelitian mengacu pada tahapan dalam design research. Tahap pertama, preliminary design,
peneliti melakukan kajian literatur terkait indikator literasi matematika, karakteristik pembelajaran berbasis masalah
(PBM), dan relevansi konteks budaya lokal dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil kajian tersebut,
peneliti menyusun aktivitas pembelajaran dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) yang terintegrasi dengan model
pembelajaran berbasis masalah, yang dituangkan dalam HLT meliputi tujuan pembelajaran, aktivitas siswa, prediksi
respons, serta strategi intervensi guru [21]. Tahap kedua, teaching experiment, adalah pelaksanaan pembelajaran
sesuai HLT pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Janti II. Dalam tahap ini, peneliti melakukan pengamatan
langsung terhadap kegiatan siswa dan guru, serta mendokumentasikan proses pembelajaran. Tahap ketiga,
retrospective analysis, dilakukan dengan menganalisis kesesuaian antara prediksi dalam HLT dengan respons aktual
siswa selama pembelajaran. Tahapan ini juga mencakup evaluasi terhadap miskonsepsi siswa dan efektivitas
intervensi guru untuk perbaikan HLT [22].

Data dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Analisis dilakukan melalui proses coding,
categorization, dan constant comparative method terhadap data hasil observasi, dokumentasi, dan pekerjaan siswa
[23]. Validitas data diperkuat dengan teknik triangulasi sumber data dan refleksi hasil pembelajaran. Tujuan dari
analisis ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas hypothetical learning trajectory dalam meningkatkan literasi
matematika siswa melalui pembelajaran berbasis konteks budaya lokal, khususnya kue Lemper.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan hypothetical learning trajectory (HLT) berbasis literasi matematika dengan
model pembelajaran berbasis masalah (PBM) menggunakan konteks kue Lemper pada materi pengukuran luas bangun
datar. HLT dikembangkan melalui tiga tahap dalam pendekatan design research, yaitu: (1) preliminary design, (2)
teaching experiment, dan (3) retrospective analysis.

1.  Preliminary Design: Menyusun Trajectory Pembelajaran Berbasis Literasi Matematika dan PBM

Pada tahap awal ini, peneliti merancang lima aktivitas pembelajaran yang merepresentasikan tahapan PBM,
mulai dari orientasi masalah hingga refleksi. Aktivitas dirancang untuk membangun keterampilan literasi matematika
siswa: merumuskan masalah, memecahkan masalah dalam konteks nyata, dan menalar hubungan matematis [24].

Tabel 1. Tahap pembelajaran dan aktivitas untuk hypothetical learning trajectory

Tahap Pembelajaran Berbasis Aktivitas Berbasis Literasi Matematika
PBM

Tahap 1: - Mengamati gambar kue Lemper yang diberikan guru
Orientasi Masalah - Mengajukan pertanyaan untuk mengkonstruk pemahaman awal
Tahap 2: - Membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil
Pengorganisasian Belajar - Memberikan replika kue Lemper dan lembar kerja
Tahap 3: - Merepresentasikan visual permukaan replika kue Lemper
Bimbingan Penyelidikan - Menggambar persegi satuan berukuran 1x1 cm

- Menghitung jumlah persegi satuan pada panjang, lebar, dan permukaaan
kue Lemper
- Mencari hubungan jumlah persegi satuan pada panjang, lebar, dan luas

kue Lemper.
Tahap 4: - Mengembangkan hubungan panjang, lebar, dan luas kue Lemper menjadi
Pengembangan dan Penyajian rumus luas
- Membandingkan hasil hitung dengan kelompok lain
Tahap 5: - Mengaplikasikan rumus luas pada konteks nyata
Analisa dan Evaluasi Proses - Menarik kesimpulan terkait materi pengukuran luas

Pemecahan Masalah

Pada Tabel 1 menunjukkan aktivitas lengkap berbasis literasi matematika untuk masing-masing tahapan
model PBM. Setiap tahapan menggambarkan aktivitas yang menjadi sarana siswa untuk memahami konsep
pengukuran luas bangun datar. Hal tersebut dilakukan dengan harapan siswa dapat membangun keterampilan literasi
matematika [25]. Setiap aktivitas memuat dugaan HLT yang diajukan oleh peneliti.
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Tabel 2. Dugaan HLT pada setiap aktivitas pembelajaran berbasis literasi matematika

Tahapan Dugaan HLT
Tahap 1: - Siswa mengetahui apa yang diberikan guru
Orientasi Masalah - Siswa menjawab dengan mengukur panjang dan lebar

- Siswa mengetahui bahwa kue Lemper berbentuk menyerupai persegi panjang

Tahap 2: - Siswa berhitung untuk membentuk kelompok secara heterogen
Pengorganisasian - Siswa bertanya mengapa diberikan replika yang berbeda-beda
Belajar
Tahap 3: - Siswa menggambar dengan mengukur terlebih dahulu
Bimbingan Penyelidikan - Siswa dapat menggambar persegi satuan dengan rapi dan lurus

- Siswa menggambar persegi satuan dengan tidak rapi dan tidak lurus

- Siswa mengetahui jumlah persegi satuan pada panjang, lebar, dan permukaan kue
Lemper dan mengetahui hubungan ketiganya dengan benar

- Siswa mengetahui jumlah persegi satuan pada panjang, lebar, dan permukaan kue
Lemper namun tidak dapat mengetahui hubungan ketiganya dengan benar

Tahap 4: - Siswa memahami bahwa rumus luas adalah panjang x lebar
Pengembangan dan - Siswa membandingkan dengan melihat ukuran besar replika tanpa melihat hasil
Penyajian hitungnya

- Siswa membandingkan dengan melihat hasil hitungnya
Tahap 5: - Siswa dapat mengaplikasikan rumus luas pada konteks lain.
Analisa dan Evaluasi - Beberapa siswa kesulitan dalam mengaplikasikan rumus luas pada konteks lain.
Proses Pemecahan - Siswa memahami bahwa ukuran luas tergantung ukuran panjang dan lebarnya
Masalah - Siswa mengetahui bahwa luasnya berbeda namun tidak mengetahui apa

penyebabnya.

Tabel 2 menunjukkan dugaan HLT untuk setiap aktivitas sesuai tahapan PBM. Dugaan HLT mungkin
menunjukkan perkembangan pemahaman siswa dari awal hingga akhir pembelajaran melalui aktivitas berbasis literasi
matematika berkonteks kue Lemper [26]. Kumpulan aktivitas pembelajaran pengukuran luas berdasarkan lintasan
belajar dan hasil berpikir siswa dihipotesiskan dalam HLT.

2.  Teaching Experiment: Implementasi dan Respons Siswa terhadap HLT

Implementasi HLT dilakukan dalam satu pertemuan pembelajaran pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Janti II. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mendokumentasikan keterlibatan dan
respons siswa terhadap aktivitas berbasis masalah. Siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan bentuk
dan ukuran kue Lemper serta menggunakan satuan tidak baku untuk memperkirakan luasnya. Aktivitas berbasis PBM
berhasil mendorong eksplorasi ide, komunikasi, dan kolaborasi, yang menjadi bagian penting dalam literasi
matematika [4].
a.  Tahap 1: Orietasi Masalah

Pada tahap ini, siswa diajak untuk mengamati gambar kue Lemper dengan tujuan membangun pengetahuan
siswa mengenai keterkaitan konteks nyata dengan konsep matematika yang akan dipelajari. Guru mengarahkan siswa
mengamati lebih detail terkait bentuk dan ukuran kue Lemper, lalu mengajukan pertanyaan terbuka seperti
“bagaimana kalian dapat menghitung luas permukaan kue Lemper?”, siswa menjawab menggunakan penggaris.
Berdasarkan jawaban tersebut, mereka belum memahami cara menghitung luas permukaan kue Lemper, sehingga
pertanyaan tersebut dapat membangun dugaan awal yang nantinya akan digunakan dalam proses eksplorasi lebih
lanjut.
b.  Tahap 2: Pengorganisasian dalam Belajar

Siswa mengikuti instruksi guru untuk membentuk kelompok dengan cara berhitung. Terbentuk menjadi
empat kelompok yang masing-masing beranggotakan lima siswa. Setiap kelompok mendapatkan media berupa replika
kue Lemper dengan ukuran yang berbeda-beda.
c.  Tahap 3: Bimbingan Penyelidikan
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Pada tahap ini terdapat empat aktivitas yang akan dilakukan siswa mulai dari merepresentasikan secara visual
hingga menghubungkannya dengan konsep matematis. Aktivitas tersebut dilakukan agar siswa dapat memahami
bagaimana konsep luas dapat dihubungkan dengan konteks konkret, sehingga membangun keterampilan mereka
dalam memecahkan masalah berbasis kehidupan nyata sebagaimana ditekankan oleh [27]. Aktivitas pertama yaitu,
siswa merepresentasikan secara visual permukaan replika kue Lemper.

Gambar 1. Siswa saat menggambar permukaan kue Lemper

Pada Gambar 1 menunjukkan siswa yang sedang menggambar permukaan replika kue Lemper dengan cara
menjiplak langsung bentuknya ke atas kertas dengan mengikuti garis tepi nya menggunakan penggaris agar hasilnya
lurus dan beraturan. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa sedang mengembangkan strateginya sendiri untuk
menyelesaikan kesulitan dalam menggambar persegi panjang secara presisi. Aktivitas tersebut mencerminkan
kemampuan memecahkan masalah secara konkret, yang merupakan bagian penting dari literasi matematika. Sehingga
melalui pengamatan, alat bantu, dan kreativitas siswa mampu menghasilkan representasi visual yang akurat.

Aktivitas selanjutnya yaitu siswa melakukan strategi untuk menghitung luas kue Lemper dengan
menggambar persegi satuan berukuran 1x1 cm untuk menutupi permukaan kue Lemper. Aktivitas tersebut bertujuan
agar siswa dapat memperkirakan dan menghitung luas secara konkret melalui proses menghitung persegi satuan yang
menutupi permukaan kue Lemper.

Gambar 2. Menggambar persegi satuan pada permukaan replika kue Lemper

Gambar 2 menunjukkan bagian dari aktivitas pembelajaran mengenai pengukuran luas menggunakan satuan
tidak baku. Dalam pelaksanaannya, beberapa siswa menunjukkan minimnya keterampilan mengukur dan
menggambar, ditinjau dari kesulitan siswa dalam menggambar persegi satuan dengan ukuran yang konsisten dan garis
yang lurus. Hal tersebut sesuai dugaan HLT yang diajukan oleh peneliti pada desain awal penelitian.

Setelah menggambar, aktivitas ketiga yaitu menghitung persegi satuan pada sisi panjang, sisi lebar, dan
permukaan kue Lemper. Melalui aktivitas ini, siswa mulai menyadari adanya keterkaitan antara jumlah pesergi satuan
pada sisi panjang dan sisi lebar dengan seluruh jumlah persegi satuan yang menutupi permukaan kue Lemper. Proses
ini mendorong siswa untuk mengidentifikasi pola dan hubungan matematis, serta menalar dan membuat generalisasi
konsep luas melalui operasi perkalian panjang dan lebar.

Aktivitas terakhir, yaitu siswa menghubungkan jumlah persegi satuan pada sisi panjang, sisi lebar, dan
permukaan kue Lemper terhadap rumus luas persegi panjang. Melalui proses ini, siswa tidak hanya menghafal rumus,
tetapi memahami bagaimana rumus tersebut didapatkan melalui pengalaman konkret yang mereka lakukan sendiri.
Hal tersebut dapat mengkonstruk pemahaman siswa secara mendalam, sebagaimana ditekankan oleh [28].

adi, bagaimana menurutmu hubungan antara Panjang, lebar, dan besar permukaan lemper?
Jlea Pejong “diileali \ebat - helithjo adolah’ BeSar

Permuleaap [emper

Gambar 3. Jawaban siswa dalam menghubungkan konsep
Gambar 3 menunjukkan pemahaman siswa bahwa luas permukaan kue Lemper didapatkan dengan
mengalikan jumlah persegi satuan pada sisi panjang dan sisi lebar. Siswa mulai membangun pemahaman terhadap
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konsep perkalian sebagai strategi menghitung luas. Selain itu, siswa dapat meningkatkan keterampilan menalarnya
melalui proses mengamati pola, membandingkan hasil perhitungan, dan menghubungkan antar konsep secara logis,
yang merupakan bagian penting dari literasi matematika.
d.  Tahap 4: Pengembangan dan Penyajian

Pada tahap ini terdapat dua aktivitas, aktivitas pertama, siswa mengembangkan temuan pada pengalaman
konkret sebelumnya yaitu mengaitkan hubungan panjang, lebar, dan permukaan kue Lemper menggunakan bahasa
dan simbol matematika. Siswa mulai membentuk model matematika dengan menyatakan bahwa rumus luas = panjang
x lebar.

Aktivitas kedua, siswa membandingkan hasil perhitungan luas kue Lemper dari masing-masing kelompok.
Siswa menyadari adanya perbedaan hasil hitung dari kelompok satu dan kelompok lainnya, namun mereka
mengidentifikasi bahwa perbedaan tersebut dikarenakan variasi ukuran dan bentuk dari replika yang digunakan. Studi
[29] menyatakan kesadaran tersebut mencerminkan bahwa siswa menganalisis solusi berdasarkan konteks nyata.
Kemudian guru memberikan scaffolding (topangan) dengan mengarahkan siswa untuk mengaitkan pada rumus luas
yang telah mereka identifikasi sebelumnya.

Setelah melakukan perbandingan dengan kelompok lain, menurutmu apa yang membuatnya berbedal]
eda ukuran luasnya?

Resar n o lebar Hidak Sam

Gambar 4. Jawaban siswa dalam menarik kesimpulan setelah diberikan scaffolding

Gambar 4 menunjukkan jawaban siswa yang menyatakan bahwa ketidaksamaan besar panjang dan lebar yang
mempengaruhi hasil perhitungan luas kue Lemper. Pernyataan tersebut mengindikasikan pemahaman siswa terkait
perubahan salah satu ukuran panjang atau lebar akan berdampak terhadap hasil luas, hal tersebut menunjukkan bahwa
siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi benar-benar memahami konsep dibaliknya. Tanpa disadari, siswa
menunjukkan kemampuan penalaran logis untuk menjelaskan perbedaan hasil yang merupakan bagian penting dari
keterampilan literasi matematika.

e. Tahap 5: Analisa dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah

Pada tahap ini, siswa mengaplikasikan konsep luas pada konteks lain dan menyimpulkan terkait
pembelajaran. Siswa menghitung luas buku disekitarnya yang juga berbentuk persegi panjang, mereka dapat
menghitung dengan tepat menggunakan rumus yang telah ditemukan pada aktivitas sebelumnya. Aktivitas tersebut
bertujuan untuk memperluas pemahaman siswa bahwa konsep luas tidak hanya sebatas pada benda yang digunakan
saat pembelajaran, namun dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari.

Aktivitas berikutnya, siswa menyimpulkan terkait pembelajaran yang telah dilakukan, mulai dari
merumuskan strategi, menghubungkan panjang, lebar, dan perhitungan luas, serta mengaplikasikan konsep luas.
Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya menghafal tetapi dapat memahami maknanya. Oleh karena itu, tahap ini
sangat penting dalam memastikan bahwa pembelajaran bersifat bermakna dan dapat dibawa ke luar ruang kelas.

3.  Retrospective Analysis: Evaluasi Ketercapaian Trajectory dan Literasi Matematika

Pada tahap retrospective analysis, hasil kerja siswa, catatan observasi, dan dokumentasi pembelajaran
dianalisis untuk mengkaji kesesuaian proses belajar dengan HLT yang dirancang. Ditemukan bahwa sebagian besar
prediksi respons siswa sesuai, terutama dalam tahap eksplorasi visual dan generalisasi konsep. Misalnya, siswa yang
semula belum memahami hubungan panjang dan lebar dapat menyusun perhitungan luas setelah memanipulasi persegi
panjang secara konkret.

Beberapa siswa mengalami kebingungan awal dalam mengidentifikasi strategi mengukur luas, namun setelah
diskusi kelompok dan bimbingan guru, mereka mampu memperbaiki strategi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi HLT dan PBM memberikan ruang adaptif terhadap perbedaan perkembangan kognitif siswa [30]. Studi [31]
dan [32] juga menyatakan konteks budaya lokal dapat menjadi jembatan penting dalam membumikan abstraksi konsep
luas ke dalam pengalaman nyata siswa

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hypothetical learning trajectory (HLT) yang dirancang berbasis
literasi matematika dan terintegrasi dengan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) dalam konteks budaya lokal,

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.



Page |7

yakni kue Lemper, memberikan kontribusi nyata dalam membangun pemahaman konseptual siswa sekolah dasar
terhadap topik pengukuran luas bangun datar. HLT yang dikembangkan bukan hanya sekadar urutan aktivitas
pembelajaran, tetapi juga merupakan peta berpikir yang memprediksi kemungkinan respons dan jalur perkembangan
kognitif siswa, sehingga memungkinkan guru memberikan intervensi secara lebih terarah. Pendekatan ini sejalan
dengan panduan [33] dalam literasi matematika yang menekankan pada kemampuan siswa untuk merumuskan,
menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam konteks yang relevan.

Secara khusus, penerapan PBM dalam HLT memberikan ruang eksploratif bagi siswa untuk mengidentifikasi
masalah dari situasi nyata, menyusun strategi pemecahan, berdiskusi dalam kelompok, serta melakukan refleksi
konseptual. PBM memungkinkan siswa untuk menjadi pelaku aktif dalam proses belajar, membangun makna dari
pengalaman langsung, serta mengembangkan keterampilan kolaboratif dan komunikatif. Dalam penelitian ini, tahap-
tahap PBM diterapkan secara eksplisit mulai dari orientasi masalah hingga refleksi akhir. Setiap tahapan difasilitasi
dengan aktivitas kontekstual yang bertumpu pada pengalaman sehari-hari siswa, dalam hal ini melalui pengamatan
dan pengukuran permukaan kue Lemper. Temuan ini menguatkan studi [34] dan [35] yang menunjukkan bahwa PBM
efektif dalam menumbuhkan kemampuan literasi matematika melalui keterlibatan aktif dan proses berpikir tingkat
tinggi.

Dari sisi literasi matematika, siswa menunjukkan perkembangan yang signifikan pada tiga indikator utama:
merumuskan masalah, memecahkan masalah dalam konteks nyata, dan menalar hubungan antar konsep. Hal ini
terlihat dari kemampuan siswa dalam menggambar ulang bentuk kue Lemper, menggunakan persegi kecil sebagai
satuan tidak baku, menghitung luas secara sistematis, hingga menyusun generalisasi rumus luas = panjang X lebar.
Proses ini menumbuhkan pemahaman konseptual yang tidak hanya bersifat prosedural, melainkan juga aplikatif dan
reflektif. Hasil ini mendukung temuan [36] yang menekankan bahwa pendekatan etnomatematika dapat meningkatkan
kebermaknaan pembelajaran melalui pelibatan identitas dan budaya lokal siswa. Studi [10] juga memperkuat bahwa
konteks makanan tradisional mampu meningkatkan literasi matematika melalui penguatan pengalaman konkret. Selain
itu, penelitian ini juga sejalan dengan pandangan [7] mengenai HLT sebagai pendekatan pembelajaran yang berbasis
pada tahapan perkembangan kognitif siswa. Siswa dalam penelitian ini menunjukkan kemampuan berpindah dari
aktivitas manipulatif ke abstraksi konsep secara bertahap. Mereka mampu merumuskan masalah, merepresentasikan
strategi pemecahan, serta menalar hubungan matematis dari konteks konkret ke generalisasi formal, sebagaimana
ditekankan oleh [24] sebagai inti dari literasi matematika.

Temuan penelitian ini bertentangan dengan pendekatan tradisional yang berfokus pada penguasaan prosedur
secara cepat tanpa konteks makna. [37] menunjukkan bahwa sebagian guru masih mengandalkan pendekatan
ekspositori karena alasan efisiensi waktu dan tuntutan kurikulum. Padahal, pendekatan seperti itu seringkali tidak
memberi ruang pada perkembangan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman aplikatif. Penelitian ini justru
menunjukkan bahwa integrasi HLT dan PBM dalam konteks lokal memberikan jalan tengah antara tuntutan kurikulum
dan kebutuhan pengembangan literasi matematika siswa secara holistik.

Dari segi teoretis, penelitian ini memperluas konsep HLT dengan menekankan bahwa LT tidak hanya
berfungsi sebagai alat perencanaan pembelajaran, tetapi juga sebagai kerangka kerja reflektif yang membantu guru
memahami dan mengevaluasi proses berpikir siswa. Secara praktis, pendekatan yang menggabungkan struktur
pembelajaran terarah dengan konteks budaya lokal seperti kue Lemper memberikan pengalaman belajar yang lebih
inklusif, relevan, dan bermakna. Hal ini selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran
berdiferensiasi dan berbasis kehidupan nyata.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Aypothetical learning trajectory berbasis literasi matematika
melalui pendekatan PBM dan konteks budaya lokal merupakan pendekatan pedagogis yang inovatif dan efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dasar. Integrasi ketiga unsur ini mampu menjembatani keterbatasan
pendekatan konvensional, mendorong keterlibatan kognitif siswa, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih
manusiawi, kontekstual, dan literatif.

IV. SIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan hypothetical learning trajectory (HLT) berbasis literasi matematika
yang terintegrasi dengan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) melalui konteks budaya lokal, yaitu kue
Lemper. HLT yang dirancang terdiri dari lima tahapan pembelajaran yang progresif dan terstruktur, mulai dari

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted..



8 | Page

mengamati objek konkret, menyusun strategi penyelesaian, menggambar satuan tidak baku, hingga membangun
generalisasi rumus luas. Implementasi HLT menunjukkan bahwa penggunaan konteks budaya lokal dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman konseptual, serta memfasilitasi pengembangan
kemampuan literasi matematika yang lebih reflektif dan aplikatif.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa HLT dapat menjadi kerangka kerja reflektif yang
memandu guru dalam merancang dan mengevaluasi pembelajaran berbasis literasi. Secara praktis, hasil ini
memberikan kontribusi terhadap pengembangan desain pembelajaran matematika kontekstual yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa, sekaligus menjadi model pembelajaran alternatif yang mengintegrasikan nilai-nilai
budaya lokal. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan perancang kurikulum dalam
membangun pembelajaran matematika yang lebih bermakna, inklusif, dan berakar pada konteks sosial budaya peserta
didik.
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